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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelaahan tema pokok yang 

ada dalam Surah al-Wāqi’ah serta tinjauan kritis terhadap asumsi pembacaan 

Surah al-Wāqi’ah sebagai pembuka rezeki dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian.  

1. Penelaahan tema pokok yang ada dalam Surah al-Wāqi’ah berdasarkan 

penafsiran dari Kitab Tafsir Ibnu Kathīr pada Surah al-Wāqi’ah dibagi 

menjadi sembilan tema, yaitu: pada Hari Kiamat, manusia terbagi 

menjadi tiga golongan, balasan bagi Golongan al-Sābiqun, balasan bagi 

Golongan Kanan, azab bagi Golongan Kiri, penetapan hari kebangkitan 

dan bantahan terhadap para pendusta dari kalangan orang-orang yang 

sesat, penegasan tentang Kekuasaan Allah SWT., sumpah Allah atas 

kemuliaan al-Qur’an, tantangan Allah bagi siapa yang mendustakan  

kekuasaan-Nya, tiga keadaan yang dialami manusia ketika menghadapi 

sakaratul maut.  

2. Tinjauan kritis terhadap asumsi pembacaan Surah al-Wāqi’ah sebagai 

pembuka rezeki dilihat dari hadis yang dijadikan hujjah telah dinyatakan 

cacat atau lemah oleh para ulama hadis yang disebutkan dalam Kitab al-

Aḥadīth al-Ḍa’ifah, karangan al-Albani. Kemudian dari segi makna 

substansi dalam tema pokok Surah al-Wāqi’ah yang telah sebutkan pada 

bab sebelumnya, menyatakan bahwa dalam surah ini tidak ada 
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pembahasan tentang rezeki secara eksplisit. Oleh karena itu membaca 

Surah al-Wāqiah dengan tujuan agar dapat menjadikan kaya adalah hal 

yang tidak tepat.  

B. Saran 

1. Islam telah mengajarkan kepada umatnya dalam mencari rezeki yang 

halal dan berkah dibutuhkan dua hal yaitu doa dan usaha. Kedua hal itu 

selalu beriringan, sehingga ada pepatah bijak mengatakan, “Usaha tanpa 

doa adalah kesombongan, sedangkan doa tanpa usaha adalah kesia-

siaan”. Dalam membangun ekonomi orang tidak hanya mengandalkan 

spiritual, akan tetapi juga dibutuhkan kerja keras dan ketrampilan untuk 

memperolehnya. 

2. Membaca Surah al-Wāqi’ah ataupun surah-surah lainnya baik dilakukan 

kapanpun, asalkan tidak dengan keyakinan bahwa hanya dengan 

mengandalakan hal itu rezeki akan datang dengan sendirinya, sehingga 

lupa untuk bekerja keras. Dibutuhkan usaha keras dalam menjemput 

rezeki yang halal dan berkah. 

3. Kepada peneliti selanjutnya apabila berminat untuk membahas tema 

yang sama bisa dengan meneliti surah lainnya, akan lebih baik jika 

dilakukan dengan penelitian lapangan untuk memastikan dampak atau 

manfaat yang diterima setelah membaca surah-surah tertentu tersebut. 

Demikian dari penulis dalam penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan, sehingga diharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 

penulisan berikutnya. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 


